BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Cirebon memiliki berbagai hasil kerajinan tangan masyarakat setempat. Salah
satu hasil dari kerajinan tangan masyarakat Kota Cirebon adalah kain batik tradisional
Cirebon. Dari hasil kerajinan tangan masyarakat tersebut, Kota Cirebon memiliki
berbagai perusahaan yang membuat kain batik yang memiliki inovasi dalam
memproduksi berbagai jenis motif dan jenis pakaiannya. UNESCO meresmikan
bahwa Batik Indonesia merupakan teknik dan simbol budaya yang menjadi identitas
rakyat Indonesia dari lahir hingga meninggal, hal itu terlihat dari bayi yang digendong
dengan kain batik bermotif keberuntungan dan yang meninggal ditutup dengan kain
batik. Selain itu, pakaian dengan motif untuk sehari-hari digunakan secara rutin
sebagai seragam untuk kegiatan bisnis dan akademis. Sementara motif lainnya dipakai
dalam upacara pernikahan, kehamilan, wayang, acara kesenian (sumber:

https://www.liputan6.com/news/read/246156/batik-indonesia-resmi-diakui-unesco).

Salah satunya perusahaan yang memproduksi kain batik di Cirebon yaitu Toko Batik
Saestu yang belum dikenal oleh masyarakat luas. Toko Batik Saestu berinovasi untuk
menggabungkan berbagai motif batik menjadi satu dan juga memadukan busana yang
menarik dengan batik. Toko Batik Saestu berinovasi dengan motif batik dan model
pakaian batik tersebut, tetapi tidak menghilangkan motif tradisional aslinya agar tidak
punah. Batik Saestu merancang agar batik tidak hanya wajib digunakan saat acara-
acara resmi dan sebagai seragam bisnis dan akademis saja. Toko Batik Saestu memiliki
pabrik sendiri untuk memproduksi batik khasnya sendiri. Produk Kain batik Saestu
tidak diproduksi secara massal, karena batik yang dihasilkan adalah batik yang
menggunakan bahan yang premium atau dengan kualitas yang sangat baik, sehingga
membuat kain Batik Saestu istimewa dan unik. Semua produk batik melalui proses
dengan teknik tradisional, seperti batik tulis, tenun, cap dan lukis. Beberapa jenis batik

menggunakan proses yang sudah modern seperti batik print mesin dan cetak sablon.
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Batik Saestu memiliki motif dan model batik yang baru dan unik, tetapi memiliki
kendala berupa media pemasaran dan promosinya masih kurang. Hal tersebut
membuat masyarakat kurang mengetahui. Untuk memecahkan masalah tersebut,
penulis menggunakan sudut pandang ilmu desain komunikasi visual untuk

mempromosikan Toko Batik Saestu.
1.2 Permasalahan dan Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan yaitu berupa pemaparan

data dan fakta yang ada. Dapat diuraikan permasalahan yaitu berupa :

a. Bagaimana memperkenalkan Toko Batik Saestu yang masih belum dikenal
oleh masyarakat?
b. Bagaimana merancang program promosi dari Toko Batik Saestu yang

menarik?

1.3 Tujuan Perancangan

a. Memperkenalkan Toko Batik Saestu melalui website,
b. Merancang program promosi Toko Batik Saestu menggunakan media yang

menarik dan sesuai dengan target audience —nya

1.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a. Pengumpulan Data Primer:

a) Observasi :
Pengamatan toko dan produk yang digunakan untuk promosi terhadap
busana Batik di toko Batik Saestu.

b) Wawancara :
Wawancara terstruktur dilakukan pada pemilik dan perancang desain
busana Batik khas Saestu, Kepala Dinas Budaya dan Pariwisata

Cirebon.
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C) Kuesioner :
Kuesioner dibagikan melalui internet terhadap 100 mahasiswa di
kota-kota besar di Pulau Jawa.
b. Pengumpulan Data Sekunder:
Studi pustaka dilakukan untuk menambah informasi dan pengetahuan dan
mencari data dari buku atau website yang berhubungan dengan Toko Batik

Saestu.

1.5 Skema Perancangan

Latar Belakang
PROMOSI TOKO BATIK SAESTU

Permasalahan dan Ruang Lingkup
1. Bagaimana memperkenalkan Toko Batik Saestu yang masih belum dikenal oleh masyarakat?
2. Bagaimana merancang program promosi dari Toko Batik Saestu yang menarik?
Tujuan Perancangan
1. Memperkenalkan Toko Batik Saestu melalui website,
2. Merancang program promosi Toko Batik Saestu menggunakan media yang menarik
dan sesuai dengan target audience —nya

| Pemecahan Masalah

|—‘ Sumber dan Teknik Pengumpulan Data }—‘

. . Metode Penelitian
Teori Penunjang
1. TEORI PROMOSI 1. OBSERVASI
2. TEORI MEDIA SOSIAL 2. WAWANCARA
3. TEORI FASHION 3. KUESIONER
4. TEORI FOTOGRAFI FASHION 4. STUDI PUSTAKA
TARGETING POSITIONING
SEGMENTASI . . . .
221, s otiefioat e e
ini dirancang untuk masyarakat — Karyawan dan Wi 1 M m kat batik khas Saestu yang
perkotaan yang menyukai salah Menegah - menegah ke atas, digabungkan dengan gaya busana modern
satn warisan biliggra Indonesia Menyukai dan tertarik untuk dewasa dini hingga dewasa
dengan budaya.
[
’—{ Konsep Perancangan Media DKV
|
Konsep Komunikasi Konsep Kreatif Konsep Media
Mempromosikan dan Menggunaka_n f()tog[aﬁ dan Website, iklan di media sosial
memperkenalkan Batik Saestu desain modern
merupakan salah satu inovasi
warisan budaya Indonesia
Tujuan Akhir
Masyarakat perkotaan di pulau Jawa mengenal Toko Batik Saestu yang merupakan salah satu inovasi
warisan budaya Indonesia

Gambar 1.1 Skema Perancangan
(sumber: dokumentasi penulis)

Universitas Kristen Maranatha 3



